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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR
YANG MEMPENGARUHI KEDISIPLINAN KARYAWAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA

Tujuan penelitian ini untuk: (1) Menganalisis sejauh mana faktor tujuan dan
kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan
kemanusiaan terhadap kedisiplinan karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta, baik
secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri. (2) Menganalisis faktor manakah yang paling
dominan berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan Universitas Muhammadiyah

Surakarta.

Populasi adalah semua karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta yang
berjumlah 200 orang. Sampel diambil 50 orang dengan mengambil 25% dari total populasi
yang ada. Sumber data diperoleh dari penyebaran kuesioner, teknik analisis data

menggunakan: uji korelasi, uji regresi linear berganda, uji R Square, uji F dan uji t.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Uji t menunjukkan bahwa secara
sendiri-sendiri tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi
hukuman, hubungan kemanusiaan berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan Universitas
Muhammadiyah Surakarta. (2) Uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama tujuan dan
kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan
kemanusiaan berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan Universitas Muhammadiyah
Surakarta. (3) Uji regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi sanksi hukuman
mempunyai nilai koefisien regresi paling besar, sehingga sanksi hukuman merupakan
variabel yang paling dominan mempengaruhi kedisiplinan karyawan dibanding dengan

variabel lain,

Kata Kunci: Tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi

hukuman, hubungan kemanusiaan, kedisiplinan karyawan



I. PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

Suatu organisasi dalam melakukan aktivitasnya selalu berorientasi pada pencapaian
tujuan yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatu organisasi bisa terwujud apabila aspek
yang didalamnya dapat dengan baik. Salah satu aspek tersebut adalah sumber daya
manusia yang memegang peranan penting sebagai faktor penggeraknya. Dalam sumber
daya manusia terdapat sekelompok individu yang melakukan aktivitas atau kegiatan
dibidangnya masing-masing, yang mempunyai keinginan untuk mencapai tujuan bersama
sesuai dengan harapan organisasi tersebut. Suatu program yang telah dirancang dengan
matang dan perhitungan tidak akan terlaksana dengan baik jika sumber daya manusia
sebagai penggeraknya tidak mempunyai kualitas yang baik. Dalam proses pelaksanaanya,
pasti akan ditemui berbagai macam hambatan yang dihadapi karyawan untuk berkerja
secara efektif dn efisien.

Kedisiplinan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan suatu organisasi. Dengan adanya kedisiplinan yang tinggi akan dapat
mendorong organisasi untuk meningkatkan kualitas dan pelaksanaan kerja senantiasa
akan selalu terarah pada pencapaian tujuan.

Menurut Malayu S.P Hasibuan (2007: 190). “Kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesedian seorang mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Kesadaran adalah sikap seorang yang secara sukarela mentaati semua peraturan
dan sadar akan tugas dan tanggung jawabnya. Kesediaan adalah sikap, tingkah laku dan
perbuatan seseorang yang sesuai dengan peraturan perusahaan baik yang tertulis maupun
yang tidak tertulis.

Adapun berbagai faktor yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan karyawan suatu
organisasi diantaranya: Tujuan dan kemampuan yang berkaitan dengan kesesuaian
pekerjaan terhadap kemampuan yang dimiliki oleh setia karyawan, teladan pimpinan
yang dijadikan panutan oleh karyawan atau bawahan, sehingga dituntut untuk memberi
contoh yang baik dalam segala hal, balas jasa yaitu pemberian balas jasa yang sesuai
kepada karyawan akan memberikan kepuasan karyawan terhadap pekerjaan yang
diberikan, keadilan yaitu sifat dan ego manusia yang selalu merasa bahwa dirinya penting

dan ingin diperlakukan sama dengan manusia yang lainya, waskat yaitu tindakan atasan



dalam mengawasi dalam memberikan petunjuk kepada bawahan dalam menyelesaikan
pekerjaan, sanksi atau hukuman adalah suatu tindakan yang bersifat mendidik untuk
mengubah perilaku indisipliner karyawan, dan hubungan kemanusiaan dengan cara
komunikasi antara atasan dengan bawahan, begitu pula sebaliknya dan antar sesama rekan
kerja dalam menyelesaikan pekerjaan (Malayu S.P Hasibuan, 2007: 191).

Untuk lebih mengefektitkan peraturan yang telah dikeluarkan dalam rangka
menegakkan disiplin, perlu adanya teladan pimpinan. Pimpinan mempunyai pengaruh
yang sangat besar dalam menegakkan kedisiplinan dalam perusahaan, sebab pimpinan
merupakan panutan dari bawahanya. Pimpinan harus mampu menggerakkan dan
mengarahkan karyawan karena pimpinan bertanggung jawab terhadap keberhasilan dan
kegagalan karyawan.

Dalam hal ini kedisiplinan sangat mempengaruhi profesionalisme tenaga kerja
dalam hal itu diharapkan dapat mendorong perusahaan untuk lebih meningkatkan

produktivitas kerja karyawan sesuai dengan sasaran yang direncanakan.

Berdasarkan uraian faktor-faktor di atas, maka penulis mencoba membahas masalah
tentang Sumber Daya Manusia yang berhubungan dengan kedisiplinan dengan judul
“FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEDISIPLINAN KARYAWAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA”.

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Adakah pengaruh dari faktor tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa,
keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan kemanusiaan terhadap kedisiplinan
karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta, baik secara bersama-sama maupun
sendiri-sendiri?

2. Manakah diantara faktor-faktor di atas mempunyai pengaruh yang paling dominan

terhadap kedisiplinan karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta.



TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penulisan peneitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis sejauh mana faktor tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan,
balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan kemanusiaan terhadap
kedisiplinan karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta, baik secara bersama-
sama maupun sendiri-sendiri.

2. Untuk menganalisis faktor manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap

kedisiplinan karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta.

1. LANDASAN TEORI
Pengertian manajmen sumber daya manusia.

Manusia merupakan salah satu sumber daya yang sangat penting dalam usaha
organisasi untuk mencapai keberhasilan. Betapapun sempurnanya aspek teknologi dan
ekonomi tanpa aspek manusia sulit kiranya tujuan-tujuan organisasi dapat tercapai.

Sumberdaya manusia merupakan salah satu sumberdaya yang terdapat dalam
organisasi, meliputi semua orang yang melakukan aktivitas. Secara umum,
sumberdaya yang terdapat dalam suatu organisasi bisa dikelompokan atas dua macam,
yakni sumberdaya manusia (human resource), dan sumberdaya non-manusia (non-
human resource). Yang termasuk dalam kelompok sumberdaya non-manusia ini

antara lain modal, mesin, teknologi, bahan-bahan (material) dan lain-lain.

Fungsi manajemen sumber daya manusia.
Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia menurut pendapat para ahli
diantaranya Malayu S.P. Hasibuan (2000: 1) yaitu :
a. Fungsi Manajerial
1. Perencanaan
Perencanaan (human resources planning) adalah merencanakan tenaga kerja
secara efektif serta efisien agar sesuai dengan kebutuhan perusahaan dalam
perusahaan dalam membantu terwujudnya tujuan.

2. Pengorganisasian



Pengorganisasian adalah kegiatan untuk mengorganisasi semua karyawan
dengan menetapkan pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi wewenang
integrasi dan koordinasi dalam bagan organisasi atau organization chart.

Organisasi hanya merupakan alat untuk mencapai tujuan.

. Pengarahan

Pengarahan (directing) adalah kegiatan mengarahkan semua karyawan agar
mau berkerja sama secara efektif dan efisien dalam membantu untuk

tercapainya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat.

. Pengendalian

Pengendalian (controlling) merupakan kegiatan mengendalikan semua
karyawan agar mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan berkerja sesuai

dengan rencana.

Fungsi Operasional

1.

Pengadaan
Pengadaan (procurement) adalah proses penarikan, seleksi, penempatan,
orientasi dan induksi untuk mendapatkan karyawan yang sesuai dengan

kebutuhan perusahaan.

. Pengembangan

Pengembangan (development) adalah proses peningkatan ketrampilan teknis,

teoritis, konseptual, dan moral karyawan melalui pendidikan dan pelatihan.

. Kompensasi

Kompensasi (compensation) adalah pemberian balas jasa langsung dan tidak
langsung, uvang atau barang kepada kepada karyawan sebagai imbalannjasa

yang diberikan oleh perusahaan.

. Pengintegrasian

Pengintegrasian  (integration) adalah kegiatan untuk mempersatukan
kepentingan perusahaan dan kebutuhan karyawan agar tercipta kerja sama yang

serasi dan saling menguntungkan.

. Pemeliharaan

Pemeliharaan (maintenance) adalah kegiatan untik memelihara atau
meningkatkan kondisi fisik, mental dan loyalitas karyawan agar mereka tetap
mau bekerja sama sampai pension.

Kedisiplinan



Kedisiplinan merupakan fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia yang
terpenting dan kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa disiplin yang baik sulit
terwujudnya tujuan, karena tanpa disiplin yang baik, akan sulit terwujudnya
tujuan yang maksimal. Kedisiplinan adalah keinginan dan kesdaran untuk
mentaati peraturan-peraturan perusahaan dan norma-norma social.

7. Pemberhentian
Pemberhentian (separation) adalah putusnya hubungan kerja seseorang dari

suatu perusahaan.

Disiplin kerja.

Membahas tentang masalah kedisiplinan dalam sumber daya manusia berawal dari
pandangan bahwa tidak ada manusia yang sempurna, luput dari kekhilafan dan
kesalahan. Oleh sebab itu setiap organisasi perlu memiliki berbagai ketentuan yang harus
ditaati oleh para anggotanya. Disiplin merupakan tindakan manajemen untuk mendorong
para anggotanya guna untuk memenuhi tuntutan berbagai macam ketentuan yang ada
pada suatu organisasi. Dengan adanya disiplin kerja, maka jalanya tugas atau pekerjaan
akan lebih terjamin kelancaranya sehingga apa yang menjadi tujuan organisasi dapat

tercapai secara efektif dan efisien.

Kerangka Pemikiran
Dalam kerangka pemikiran ini terdapat dua variabel yang saling berkaitan yaitu:

1. Variabel independen (variabel tidak bebas) yaitu tujuan dan kemampuan, teladan
kepemimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan
kemanusiaan.

2. Variabel dependen (variabel bebas) yaitu kedisiplinan karyawan.

Kedisiplinan merupakan faktor yang sangat penting dalam menunjan keberhasilan
karyawan dalam melaksanakan tugas yang menjadi tanggung jawabnya. Tanpa
kedisiplinan makan akan menghambat penyelesaian tugas yang diberikan. Selain itu
karyawan juga akan merasa malas dalam bekerja. Dalam bentuk skema, kerangka

pemikiran tersebut bias digambarkan sebagai berikut :

Faktor kedisiplinan :
Tujuan dan Kemampuan

Teladan Pimpinan —
Keadilan N Kedisiplinan

SDM —_—

Balas Jasa

Waskat

Sanksi Hukuman
Hubungan Kemanusiaan

NowunswWNRE
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Kerangka Pemikiran
Hipotesis
Hipotesis merupakan pernyataan mengenai sesuatu hal yang harus diuji kebenaranya
(Djarwanto PS, 1993: 183). Maka dalam menggunakan hipotesis harus dirumuskan
dengan matang sehingga dapat mengarah pada tujuan penelitian. Adapun hipotesis dari
penelitian ini adalah :

I.  Terdapat pengaruh yang positif antara variabel independen (tujuan dan kemampuan,
teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan
kemanusiaan) terhadap variabel dependen yaitu kedisiplinan baik secara bersama-sama
maupun secara parsial.

II. Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi kedisiplinan adalah
balas jasa.
IIl. METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel.
1. Populasi
Populasi adalah jumlah dari keseluruhan obyek yang karakteristiknya hendak
diduga (Suharsimi Arikunto, 2006: 106). Dalam penelitian ini penulis mengambil

populasi karyawan yang berjumlah 200 orang karyawan.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari populasi yang karakteristiknya hendak diselidiki

dan dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Menurut Suharsimi Arikunto
(2006: 107) sampel dianggap mewakili apabila jumlah populasinya dibawah 100
orang maka diambil semua . Sedangkan apabila populasinya besar atau diatas 100
orang, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih. Dalam penelitian
ini sampel yang diambil sebesar 25% dari populasi sehingga jumlah sampel sebanyak
50 orang karyawan.

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling yaitu
setiap individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama untuk dijadikan sebagai

sampel penelitian.



Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini meliputi :
1. Kuesioner
Adalah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dan
responden.
2. Wawancara
Adalah pengumpulan dengan cara bertanya langsung dengan pihak-pihak yang terkait
dengan penelitian.
3. Observasi
Adalah pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung di lokasi untuk
mendukung data yang ada.
4. Studi Pustaka
Adalah pengumpulan data dengan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan
judul skripsi.

IV. HASIL & PEMBAHASAN
Uji Instrumen Penelitian
Sebelum dilakukan analisis terhadap data primer maka perlu dilakukan uji
instrumen yaitu uji validitas dan reliabilitas terhadap kuesioner yang dipakai dalam

penelitian.

Uji Analisis Penelitian
a. UjiKorelasi
Digunakan untuk mencari hubungan antara dua variabel atau lebih yang
sifatnya kuantitatif. Dalam menentukan korelasi antara kriteria Y dengan predictor
X; (tujuan dan kemampuan), predictor x, (teladan pimpinan), predictor x; (balas
jasa), predictor x4 (keadilan), predictor xs (waskat), predictor x¢ (sanksi hukuman),

predictor x7 (hubungan kemanusiaan) dan predictor y (kedisiplinan ).
Tabel IV.17

Hasil Uji Korelasi



Koefisien | Critical
Variabel _ Keterangan
Korelasi Value
Tujuan dan Kemampuan 0,437** | 0,275 Ada Hubungan
yang signifikan
Teladan Pimpinan 0,332%* 0,275 Ada Hubungan
yang signifikan
Balas Jasa 0,308* 0,275 Ada Hubungan
yang signifikan
Keadilan 0,642** 0,275 Ada Hubungan
yang signifikan
Waskat 0,493** 0,275 Ada Hubungan
yang signifikan
Sanksi Hukuman 0,339* 0,275 Ada Hubungan
yang signifikan
Hubungan Kemanusiaan 0,505** 0,275 Ada Hubungan
yang signifikan

Sumber: Data Primer Diolah, 2014

Berdasarkan tabel IV.17 dan setelah dilaksanakan perhitungan yang
dilakukan dengan menggunakan Komputer Program IBM SPSS Statistics 21.
Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kriteria

predictor Y dan predictor X.

. Uji Regresi Linear Berganda

Digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Selengkapnya hasil analisis data menggunakan Regresi Linear
Berganda dengan menggunakan Komputer Program IBM SPSS Statistics 21dapat
dilihat pada Tabel I'V.18 sebagai berikut.



Tabel V.18

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Koef. |Standard
Parameter t-Statistik | Probability
Regresi | Error

(Konstanta 4,196 | 1,403 2,989 0,005*

Tujuan dan Kemampuan 0,170 0,084 2,023 0,049*

Teladan Pimpinan 0,211 0,103 2,055 0,046*

0,347 0,149 2,328 0,025%*

Balas Jasa
Keadilan 0,226 | 0,108 2,092 0,042%*
Waskat 0,242 0,114 2,132 0,039*

Sanksi Hukuman -0,638 | 0,232 -2,7755 0,009%**

Hubungan Kemanusiaan 0,492 0,208 2,362 0,023*

F-Statistik 9,212
Probability 0,000
R Square 0,606

Keterangan:
* Signifikan pada a = 1%

** Signifikan pada o = 5%



Uji Koefisien Determinasi (R?)

Digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variansi variabel dependen. Hasil perhitungan untuk nilai R Square
(R?) dengan bantuan Komputer Program IBM SPSS Statistics 21 diperoleh angka
koefisien determinasi R Square sebesar 0,606 atau lebih tepatnya nilai adjusted R
Square 0,540 berarti kemampuan variabel-variabel independen yang meliputi
tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi
hukuman, hubungan kemanusiaan dalam menjelaskan variabel dependen yaitu
kedisiplinan sebesar 54%, sedangkan sisanya (100% - 54% = 46%) dipengaruhi
oleh variabel lain di luar model yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji f.
Untuk melihat kedua variabel berpengaruh jika digunakan secara bersama-
sama.
a. Merumuskan Hipotesis
Ho: Bi; Ba: Bs: Pa: Bs: Be: B7 = 0; tidak ada pengaruh signifikan variabel

independent secara bersama-sama terhadap variabel dependent

Ha.: Bi; B2 B3: Ba: Bs: Ps: B7 # 0; ada pengaruh signifikan variabel independent

secara bersama-sama terhadap variabel dependent

b. Menentukan Level of Significance: o= 0,05
Ftabel =k 5 n-k

=17;50-7
=7;93
=225

c. Kiriteria Pengujian:

Daerah Tolak

W,

2,25 9,212

Daerah Diterima

Hy diterima apabila 9,212 <2 ,25



Hy ditolak apabila 9,212 > 225
d. Perhitungan nilai Fpigyng

Berdasarkan perhitungan dengan bantuan Komputer Program IBM SPSS
Statistics 21 diperoleh Fyitung = 9,212 dengan nilai signifikansi 0,000

e. Kesimpulan

Hasil pengolahan data diperoleh Fiitune = 9,212 dan signifikansi = 0,000, sehingga
Fhitung > Frabel (9,212 > 2,56) dan signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) maka H, ditolak
dan menerima H,, Artinya variabel independent secara bersama-sama berpengaruh

signifikan terhadap dependent.

Uji t.
Digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial antara variabel

independent terhadap variabel dependen.

Tabel IV.19

Hasil Uji t

No Variabel Bebas thitung Sig Keterangan

1 |Tujuan dan Kemampuan 2,023 | 0,049* Signifikan

2 |Teladan Pimpinan 2,055 | 0,046* Signifikan
3 |Balas Jasa 2,328 | 0,025* Signifikan
4 |Keadilan 2,092 | 0,042* Signifikan
5 |Waskat 2,132 | 0,039%* Signifikan
6 |Sanksi Hukuman -2,755 | 0,009** Signifikan

7 |Hubungan Kemanusiaan 2,362 | 0,023* Signifikan

Sumber: Data Primer Diolah, 2014.



Pembahasan.
Pembahasan hasil penelitian ini ini difokuskan berdasarkan hipotesis yang diajukan,

yaitu:

1. Terdapat pengaruh antara variabel independen (tujuan dan kemampuan, teladan
pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan kemanusiaan)
terhadap variabel dependen yaitu kedisiplinan baik secara bersama-sama maupun
secara parsial.

2. Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi kedisiplinan adalah
balas jasa.

Berdasarkan judul penelitian ingin mengungkap faktor-faktor yang mempengaruhi
kedisiplinan karyawan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah

Surakarta serta dilandasi hipotesis penelitian, maka pembahasan hasil penelitian adalah

sebagai berikut:

Kedisiplinan  dipengaruhi oleh  beberapa faktor diantaranya adalah:
(1) Tujuan dan kemampuan, berkaitan dengan kesesuaian pekerjaan terhadap
kemampuan karyawan. (2) Teladan pimpinan, bahwa sikap pimpinan dijadikan panutan
bagi bawahan. (3) Balas jasa, sebagai pendorong yang diberikan kepada karyawan untuk
menimbulkan kedisiplinan. (4) Keadilan berupa perlakuan yang sama oleh atasan kepada
bawahan. (5) Waskat berkaitan dengan perhatian, pengarahan, pengawasan dari atasan.
(6) Sanksi atau hukuman, suatu tindakan yang dapat mengurangi perilaku indisipliner
karyawan. (7) Hubungan kemanusiaan, komunikasi antara atasan dan bawahan begitu
pula sebaliknya antara rekan kerja yang lain.

Berdasarkan teori faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan karyawan
tersebut maka hipotesis pertama yang menyatakan: “Terdapat pengaruh antara variabel
independen (tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat,
sanksi hukuman, hubungan kemanusiaan) terhadap variabel dependen yaitu kedisiplinan
baik secara bersama-sama maupun secara parsial”, terbukti kebenarannya.

Kebenaran hipotesis pertama dibuktikan dengan diperolehnya nilai thiwung > tiaber dan
nilai signifikansi < 0,05 serta didukung dengan diperolehnya nilai Fhitung > Fraber dan nilai
signifikansi < 0,05. Mengenai besarnya pengaruh dapat dilihat dari nilai R Square 0,606
atau lebih tepatnya melihat nilai Adjusted R Square 0,540, sehingga dinyatakan

kedisiplinan karyawan dijelaskan oleh faktor tujuan dan kemampuan, teladan pimpinan,



balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan kemanusiaan sebesar 54% dan
sisanya 46% dijelaskan oleh faktor lain di luar penelitian.

Faktor-faktor yang mempengaruhi turunnya kedisiplinan karyawan dalam
penelitian ini adalah sanksi hukuman, dalam penelitian diperoleh nilai koefisien regresi
(b) negatif, hal ini membuktikan menurut responden dengan dipertegasnya sanksi
hukuman akan menurunkan kinerja, sehingga hipotesis kedua yang menyatakan:
“Variabel independen yang paling dominan dalam mempengaruhi kedisiplinan adalah

balas jasa”, tidak terbukti kebenarannya.

Tidak terbuktinya hipotesis kedua ini dapat dilihat dari diperolehnya nilai
koefisien regresi variabel sanksi hukuman yang negatif dan paling besar diantara
variabel lain. Menurut responden yang dijadikan sampel penelitian sanksi
hukuman hanya akan menurunkan kedisiplinan karyawan, responden
beranggapan apabila sanksi hukuman diterapkan pada karyawan, karyawan hanya
takut akan sanksi hukuman saja, sehingga seseorang akan bekerja dengan hati-

hati agar terhindar dari hukuman maupun sanksi.

Kesimpulan.

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan di atas maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil uji t menunjukkan bahwa secara sendiri-sendiri tujuan dan kemampuan, teladan
pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan kemanusiaan
berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta.

2. Hasil uji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama tujuan dan kemampuan, teladan
pimpinan, balas jasa, keadilan, waskat, sanksi hukuman, hubungan kemanusiaan
berpengaruh terhadap kedisiplinan karyawan Universitas Muhammadiyah Surakarta.

3. Hasil uji regresi linear berganda diperoleh nilai koefisien regresi sanksi hukuman
mempunyai nilai koefisien regresi paling besar, sehingga sanksi hukuman merupakan
variabel yang paling dominan mempengaruhi kedisiplinan karyawan dibanding

dengan variabel lain.



Saran.

Berdasarkan kesimpulan di atas maka ini dapat diberikan saran-saran sebagai

berikut:

1.

Bagi Bagian Kepegawaian UMS, hendaknya lebih melonggarkan sanksi hukuman,
karena hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi variabel sanksi hukuman
negatif. Menurut responden yang dijadikan sampel dengan adanya sanksi hukuman
akan menurunkan tingkat kedisiplinan karyawan.

Bagi Bagian Kepegawaian UMS, dalam perekrutan karyawan hendaknya
menyesuaikan kemampuan karyawan dengan bidangnya masing-masing, karena hasil
penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi variabel tujuan dan kemampuan paling
kecil. Menurut responden yang dijadikan sampel kesesuaian pekerjaan dengan

kemampuan karyawan belum maksimal.

. Bagi peneliti selanjutnya sebaiknya mengembangkan variabel-variabel yang diteliti,

sebab tidak menutup kemungkinan bahwa dengan penelitian yang mencakup lebih

banyak variabel akan dapat menghasilkan kesimpulan yang lebih baik.
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